
 1751 
J-Abdi 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  
Vol.5, No.6 Nopember 2025 

 

http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI      ISSN: 2797-9210 (Print) | 2798-2912(Online) 

 

PENINGKATAN KAPASITAS SUMBER DAYA MANUSIA MELALUI PELATIHAN 
HOSPITALITI DAN PARIWISATA BERKELANJUTAN DI DESA WISATA REMBITAN, 
LOMBOK TENGAH 
 
Oleh 
Amirosa Ria Satiadji1, Firman Koma Febdilan2, M. Ihdal Karomi3, Putri Rizkiyah4, 
Muhammad Ilham Hamzah5, Dimas Purnama Dewata6, Moh. Syarihudin7 

1,2,3,5,6,7 Politeknik Pariwisata Lombok 
E-mail: 1amirosa@ppl.ac.id   
 

Article History: 
Received: 19-09-2025 
Revised: 17-10-2025 
Accepted: 22-10-2025 
 
 

 Abstract: Desa Rembitan memiliki potensi budaya dan atraksi 
wisata yang tinggi namun belum didukung oleh kapasitas 
sumber daya manusia yang memadai dalam pengelolaan event 
dan pelayanan wisata. Desa Rembitan merupakan suatu desa 
yang berada di lingkar Mandalika, berada di jalan utama 
Bandara menuju ke  Sirkuit Mandalika yang merupakan 
Kawasan Ekonomi Khusus dan Destinasi Pariwisata Super 
Prioritas. Desa Rembitan memiliki 21 Dusun dimana salah 
satunya adalah Dusun Sade yang dikenal dengan Desa Adat 
Sade yang sudah sangat dikenal sebagai objek wisata unggulan  
di Pulau Lombok, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Dalam 
penjajagan diketahui bahwa secara umum Desa Rembitan 
memerlukan pengetahuan dan keterampilan penyelenggaraan 
event untuk menarik kunjungan wisatawan tidak hanya ke 
Dusun Sade. Melalui pengabdian kepada masyarakat ini, 
dirancang pelatihan Event Organizer (EO) dengan potensi 
kuliner dan sumberdaya yang dimiliki bagi masyarakat yang 
tersebar di 21 dusun. Pelatihan ini diharapkan memperkuat 
kegiatan budaya lokal seperti Gawe Nensek sebagai event 
tahunan, mendorong keterlibatan masyarakat, serta 
mendukung kemandirian ekonomi desa dan pengelolaan 
sampah sebagai implementasi pariwisata berkelanjutan. 
Target luaran mencakup pelatihan, pendampingan, dan 
panduan penyelenggaraan event tahunan serta keberlanjutan 
Dusun Sade sebagai daya Tarik utama di Desa Rembitan 
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PENDAHULUAN  

Desa Rembitan merupakan salah satu desa wisata yang terletak di kawasan strategis 
Mandalika, Kabupaten Lombok Tengah. Desa ini memiliki kekayaan budaya, tradisi adat, 
serta potensi wisata alam dan religi yang menjadikannya sebagai salah satu destinasi 
unggulan di wilayah tersebut. Salah satu ikon yang telah dikenal luas adalah Dusun Sade, 
yang selama ini menjadi wajah utama pariwisata budaya di Rembitan. Namun demikian, 
terdapat sejumlah dusun lain yang memiliki potensi serupa namun belum terekspos secara 
optimal. Salah satunya adalah Dusun Rebuq Indah. 

Desa Rembitan terdiri dari 21 dusun: 
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1. Rembitan I 
2. Rembitan II 
3. Rembitan III 
4. Rembitan IV 
5. Telok Bulan Daye 
6. Telok Bulan Lauq 
7. Lentek I 
8. Lentek II 
9. Selemang Timuq 
10. Selemang Bat 
11. Selak 
12. Sade 
13. Sade Timuq 
14. Sade Lauq 
15. Penyalu 
16. Peluk 
17. Kukuh 
18. Rebuk I 
19. Rebuk II 
20. Bontor Lauq 
21. Bontor Daye 

 Salah satu Dusun yang sudah berkembang adalah Rebuk 1 dan 2 yang disebut sebagai 
Dusun Rebuk Indah. Dusun Rebuk Indah menyimpan potensi wisata berbasis budaya yang 
khas, terutama melalui aktivitas edukatif seputar proses pembuatan kain tenun tradisional. 
Proses ini tidak hanya mencakup aspek teknis seperti pewarnaan alami dan penenunan, 
tetapi juga mengandung nilai sakral dan filosofi lokal yang diwariskan secara turun-temurun. 
Sayangnya, hingga saat ini belum tersedia dokumentasi resmi yang dapat digunakan sebagai 
media edukasi maupun storytelling bagi wisatawan. Hal ini menjadi hambatan dalam upaya 
menghadirkan pengalaman wisata yang informatif dan bermakna. 

 
Gambar 1. Proses Pewarnaan Alami Kain Tenun 

Sumber: Dokumentasi Tim (2024) 
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Saat ini, pengembangan infrastruktur jalan tengah diupayakan untuk mendukung 
konektivitas ke Dusun Rebuq Indah. Namun, keterbatasan dukungan program pada aspek 
infrastruktur fisik mendorong perlunya fokus pada penguatan kapasitas sosial, budaya, dan 
ekonomi masyarakat. Kunjungan wisatawan, yang sebagian besar berasal dari mancanegara 
khususnya kawasan Eropa, masih belum dikelola dalam sistem yang berkelanjutan. 
Kontribusi wisatawan pun masih bersifat sukarela dan belum terstruktur dalam bentuk 
paket wisata yang mampu memberikan nilai tambah ekonomi secara signifikan bagi 
masyarakat. 

 
Gambar 2. Aksesibilitas Menuju Desa Wisata Rembitan 

Sumber: Dokumentasi Tim (2024) 
Melihat potensi yang dimiliki, masyarakat Dusun Rebuq Indah sudah seharusnya 

mulai merancang paket wisata tematik yang mengintegrasikan atraksi tenun dengan 
berbagai pengalaman lokal lainnya, seperti trekking ke bukit untuk menikmati matahari 
terbit/terbenam, kegiatan memasak kopi khas Sasak, hingga kunjungan ke situs makam dan 
masjid bersejarah. Pendekatan ini ditujukan untuk menciptakan pengalaman wisata yang 
lebih otentik dan menyeluruh, sekaligus memperluas sebaran manfaat pariwisata ke dusun-
dusun yang selama ini kurang terlibat secara langsung. 

 
Gambar 3. Masjid Bersejarah 
Sumber: Go Mandalika (2024) 
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Di sisi lain, sektor kuliner lokal di Desa Rembitan masih menghadapi tantangan. 
Belum adanya identitas makanan khas desa menjadi hambatan dalam pengembangan ikon 
kuliner maupun produk oleh-oleh yang dapat mendukung daya tarik wisata. Meski begitu, 
jajanan tradisional sebagai bagian dari kuliner lokal sudah tersedia di tengah kehidupan 
masyarakatnya, dan kemudian dapat dijadikan peluang besar untuk merancang inovasi 
kuliner yang mencerminkan karakter budaya desa serta mampu mendorong kemandirian 
ekonomi di masa yang akan datang. 

Permasalahan lain yang krusial adalah keterbatasan kapasitas sumber daya manusia, 
khususnya dalam bidang event organizing (EO) dan pelayanan wisata. Hasil wawancara 
dengan Kepala Desa pada di bulan Juni 2025 menunjukkan kebutuhan mendesak akan 
pelatihan teknis untuk mendukung penyelenggaraan kegiatan budaya seperti "Gawe 
Nensek", serta penguatan layanan makanan dan minuman (Food and Beverage Service) untuk 
mendukung pelaksanaan event desa. Pelibatan pemuda dan Pokdarwis dari seluruh dusun 
menjadi strategi penting untuk menciptakan pemerataan manfaat dan keberlanjutan 
program. 

 
Gambar 4. Wawancara dengan Kepala Desa Rembitan 

Sumber: Dokumentasi Tim (2025) 
Berdasarkan kondisi tersebut, maka diperlukan sebuah program Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) yang tidak hanya menekankan pada pelestarian budaya dan dokumentasi 
tradisi, tetapi juga membekali masyarakat dengan keterampilan teknis dalam manajemen 
event, pelayanan wisata, dan pengembangan produk kuliner lokal. Pendekatan terpadu ini 
diharapkan dapat menjadi fondasi dalam membangun profesionalisme dan kemandirian 
masyarakat desa dalam mengelola potensi wisata secara berkelanjutan. 

 
Strengths: 
Keunikan budaya   
Potensi pengembangan event pariwisata 
Dusun Sade yang sudah dikenal luas 
Weaknesses: 
Komitmen warga masyarakat 
Masalah sosial: pernikahan dini 
Issues kerukunan masyarakat antar dusun 
Pengolahan sampah 
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Opportunities: 
Berada di jalur utama Mandalika 
Perhatian pihak luar akan Desa ini 
Threats: 
Perkembangan zaman tanpa arah pembangunan sumberdaya manusia  
 
METODE  

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif-
aplikatif, dengan melibatkan dosen, mahasiswa Politeknik Pariwisata Lombok, dan 
masyarakat Desa Rembitan. Fokus utama program ini adalah peningkatan kapasitas 
masyarakat dalam penyelenggaraan event, menyajikan kuliner lokal sebagai daya tarik 
wisata dan kemampuan pengembangan event budaya “Gawe Nensek” secara lebih 
profesional. 

Pendekatan partisipatif mendorong keterlibatan langsung masyarakat dalam setiap 
tahap kegiatan, dari pelatihan hingga praktik lapangan. Pendekatan ini juga memberikan 
ruang bagi mahasiswa untuk menerapkan keterampilan akademik dalam konteks nyata 
(experiential learning) yang mendukung pengembangan soft skill dan kepekaan sosial 
budaya. 

Kegiatan inti Pengabdian kepada Masyarakat ini difokuskan pada dua bentuk utama, 
antara lain: 

a. Pelatihan Penyajian Kuliner Lokal 
Pelatihan ini bertujuan meningkatkan kemampuan masyarakat dalam 

menyajikan makanan dan minuman khas desa dengan standar penyajian wisata, 
khususnya untuk mendukung pelaksanaan event budaya. Materi pelatihan meliputi: 

●  Identifikasi kuliner lokal potensial (jajanan tradisional, kopi Sasak, dll.); 
●  Teknik penyajian makanan dan minuman untuk wisatawan; 
●  Kebersihan, estetika, dan prinsip pelayanan dasar (basic F&B service); 

b. Praktik penyajian langsung bersama masyarakat desa dan mahasiswa; 
Simulasi Event Organizer “Nensek Event” 

Simulasi ini dilaksanakan untuk memberi pengalaman langsung kepada 
masyarakat dalam merancang dan menyelenggarakan sebuah event budaya, yakni 
“Nensek Event” yang menampilkan aktivitas menenun dan atraksi budaya lainnya. 
Komponen simulasi meliputi: 

●  Perencanaan konsep acara (flow, ruang, dekorasi); 
●  Penjadwalan, manajemen SDM, dan logistik; 
●  Peran pemuda/pokdarwis dalam tim EO; 
●  Pelaksanaan simulasi event dengan keterlibatan pengunjung; 
●  Evaluasi kegiatan dan refleksi bersama. 
c. Pendampingan Ground Breaking Waste Bank 
d. Sosialisasi Pembuangan dan Pengolahan Sampah 
e. Pelatihan Penyiapan Kamar Homestay 
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Tabel 1. Tugas Masing-Masing Anggota Pelaksana PKM 
Nama Tim 
Pelaksana 

Status Uraian Tugas 

Dr. Amirosa Ria 
Satiadji, S.E.,  M.M 

Ketua 
Pelaksana 

●  Menyusun konsep dan alur kegiatan PKM secara 
keseluruhan, termasuk pelatihan kuliner dan 
simulasi event budaya. 

●  Berkoordinasi dan berdiskusi dengan mitra untuk 
menentukan arah program, kebutuhan, serta 
evaluasi capaian. 

●  Menyusun program pelatihan dan pedoman 
utama kegiatan, seperti panduan penyajian 
kuliner wisata dan panduan simulasi event. 

●  Menyusun laporan akhir kegiatan PKM, termasuk 
analisis dampak dan keberlanjutan kegiatan. 

●  Menyusun dokumen hak cipta untuk buku 
pedoman dan modul pelatihan sebagai bentuk 
hilirisasi hasil PKM. 

●  Membantu pelaksanaan kegiatan PKM. 
Firman Koma 
Febdilan, M.M. 

Bendahara ●  Membantu pelaksanaan kegiatan PKM; 
●  Membantu administrasi kegiatan pelatihan; 
●  Mengorganisasi perjalanan; 
●  Mendokumentasikan proses dan hasil kegiatan; 
●  Menyusun laporan akhir kegiatan PKM, termasuk 

analisis dampak dan keberlanjutan kegiatan. 
M. Ihdal Karomi, 
S.E., M.M 

Anggota 
Pelaksana 

●  Membantu pelaksanaan kegiatan PKM; 
●  Menyusun laporan akhir kegiatan PKM, termasuk 

analisis dampak dan keberlanjutan kegiatan. 
Putri Rizkiyah, 
S.ST.Par., M.Par. 

Anggota 
Pelaksana 

●  Membantu pelaksanaan kegiatan PKM 
●  Menyusun laporan akhir kegiatan PKM, termasuk 

analisis dampak dan keberlanjutan kegiatan. 
Muhammad Ilham 
Hamzah, S.Tr.Par., 
M.B.A. 

Anggota 
Pelaksana 

●  Membantu pelaksanaan kegiatan PKM koordinasi 
lapangan; 

●  Mendampingi pengunjung dan peserta simulasi 
event; 

●  keberlanjutan kegiatan. 
Dimas Purnama 
Dewata, S.Tr.Par., 
M.B.A. 

Anggota 
Pelaksana 

●  Membantu pelaksanaan kegiatan PKM; 
●  Menyusun laporan akhir kegiatan PKM, termasuk 

analisis dampak dan keberlanjutan kegiatan. 
Moh. Syarifudin, 
M.Ag. 

Anggota 
Pelaksana 

●  Membantu pelaksanaan kegiatan PKM; 
●  Membuat laporan administrasi kegiatan PKM. 
●  Menyusun laporan akhir kegiatan PKM, termasuk 

analisis dampak dan keberlanjutan kegiatan. 
Pandu Anggota 

Pelaksana 
●  Menyusun laporan akhir kegiatan PKM, termasuk 

analisis dampak dan 
Dimas Anggota ●  Membuat laporan administrasi 
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Nama Tim 
Pelaksana 

Status Uraian Tugas 

Pelaksana 
 
HASIL 
Peta Lokasi Mitra (Desa Rembitan)  

Peta di bawah ini menunjukkan rute perjalanan dari Politeknik Pariwisata Lombok 
menuju Desa Rembitan, salah satu desa wisata yang menjadi mitra dalam kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM). Desa ini dikenal dengan kekayaan budaya Sasak yang 
masih lestari, serta kedekatannya dengan objek wisata budaya seperti Kampung Ende dan 
Desa Adat Sade.  

 
Gambar 5. Lokasi Desa Rembitan, Lombok Tengah  

Sumber: Google Maps, 2025 
Terdapat dua rute utama yang dapat ditempuh dengan kendaraan bermotor menuju lokasi: 

●  Rute tercepat (garis biru): menempuh jarak sekitar 21,2 km dengan estimasi waktu 
29 menit. 

●  Rute alternatif (garis abu-abu): sepanjang 23,7 km dengan waktu tempuh sekitar 33 
menit. 

Rute ini melewati sejumlah landmark penting seperti: 
●  Lombok International Airport; 
●  Swiss-Belcourt Lombok; 
●  Traditional Kampung Ende; 
●  Sade Village; 

Dengan aksesibilitas yang baik dan waktu tempuh yang relatif singkat dari PPL, Desa 
Rembitan merupakan lokasi yang strategis untuk pelaksanaan program PkM terutama yang 
berkaitan dengan pengembangan pariwisata budaya dan pelatihan masyarakat lokal. 
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PEMBAHASAN 
 Dalam penjajagan yang dilakukan digali berbagai informasi terkait kebutuhan yang 
ada di desa Rembitan khususnya di bidang pengembangan sumber daya manusia. 

 
Gambar 6. Foto bersama dengan tim pengabdi dalam proses pengambilan data 

Terdapat 21 Dusun di Desa Rembitan dengan potensi masing masing yang dapat menjadi 
daya Tarik dan supply kebutuhan bagi dusun lainnya yang mengembangkan pariwisata. 

 
Gambar 7. Gambaran luas wilayah administratif desa rembitan 
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.  
Gambar 8. Pengolola Desa dengan tugas dan wewenang di Desa Rembitan  
Sinergi Poltekpar dan Desa Rembitan dalam Bangun Pariwisata Tangguh, dilakukan 

melalui Program Pengabdian kepada Masyarakat 
Poltekpar Lombok menggelar kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat bertema 
“Peningkatan Kapasitas SDM Bidang Hospitality and Event dan Pendampingan Pengelolaan 
destinasi. ” Program ini diselenggarakan selama dua hari pada tanggal 25 dan 26 Juni 2025. 
Kegiatan ini fokus pada pelatihan keterampilan layanan dan penyelenggaraan event untuk 
Pokdarwis dan pelaku usaha pariwisata lokal, dimulai dari pemetaan kebutuhan, pelatihan 
interaktif, luaran produk, hingga evaluasi. 
Mahasiswa turut dilibatkan sebagai bentuk implementasi kurikulum, sekaligus pengalaman 
langsung dalam kontribusi nyata ke masyarakat. 
Bersama masyarakat belajar berbagai hal yang akan memperkaya kebutuhan yang ada.  

 
Gambar 9. Pelatihan di Bidang Event dan Kuliner 

   
Setelah pelaksanaan pelatihan para peserta diminta untuk mengembangkan ide bisnis 

penyelenggaran Event yang diharapkan mendapat memberikan manfaat secara budaya dan 
ekonomi. 

25 Agustus 2025 Kunjungan Otsuka Group ke Poltekpar Lombok terkait penjajagan 
Kerjasama. Politeknik Pariwisata Lombok menerima kunjungan dari tim Otsuka Group dalam 
rangka membahas Program Eco Village di Desa Sade, Rembitan.  Program ini merupakan 
kontribusi Otsuka Group dalam mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan, 
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khususnya pengelolaan sampah mandiri berbasis masyarakat untuk menciptakan desa 
wisata yang bersih dan ramah lingkungan. Melalui kolaborasi ini, diharapkan tercipta sinergi 
antara dunia industri dan akademisi dalam mendukung keberlanjutan pariwisata NTB 
khususnya desa Rembitan dan Dusun Sade. 

 
Gambar 10. kunjungan Ibu Sinta Agathia M. Iqbal, Ketua Tim Penggerak PKK Provinsi 

NTB 
Pada Selasa, 26 Agustus 2025, Politeknik Pariwisata Lombok menyambut kunjungan 

Ibu Sinta Agathia M. Iqbal, Ketua Tim Penggerak PKK Provinsi NTB, istri Gubernur NTB. 
Kunjungan ini menjadi bagian dari agenda pemerintah daerah untuk memperkuat sinergi 
dalam pengembangan pendidikan vokasi dan sektor pariwisata di NTB. Ketua TP-PKK NTB 
meninjau fasilitas kampus, berdialog dengan mahasiswa dan dosen, serta memberikan 
motivasi untuk penguatan kualitas SDM pariwisata. Kegiatan kunjungan ini menjadi 
penyemangat bagi Poltekpar Lombok untuk terus berinovasi dalam membangun pariwisata 
NTB yang unggul, berdaya saing, dan mendunia. Salah satu desa wisata (desa adat Sasak 
Sade) berada di Desa Rembitan yang memerlukan pendamping khususnya di Lombok dalam 
peningkatan kualitas layanan yang dirasakan belum maksimal.  

 
Gambar 11. Sinergi Edukarsa: Membangun Lingkungan Lestari melalui Waste Bank 

adalah bentuk Kerjasama implementasi yang bermitra dengan Otsuka. 

http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI


 1761 
J-Abdi 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  
Vol.5, No.6 Nopember 2025 

 

http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI      ISSN: 2797-9210 (Print) | 2798-2912(Online) 

 

 
Gambar 12. Poltekpar Lombok bersama PT Amerta Indah Otsuka melaksanakan 

Ground Breaking Waste Bank 
Sabtu, 13 September 2025 Poltekpar Lombok bersama PT Amerta Indah Otsuka 

melaksanakan Ground Breaking Waste Bank sebagai implementasi program Edukasi dan 
Karya bagi Masyarakat (Edukarsa). Kegiatan ini menjadi wujud nyata kerja sama antara 
Poltekpar Lombok sebagai fasilitator akademis dan PT Amerta Indah Otsuka sebagai inisiator 
dengan dukungan fasilitas, publikasi, serta koordinasi stakeholder. Kolaborasi strategis ini 
menjadi wujud nyata komitmen bersama dalam membangun pariwisata berkelanjutan 
berbasis lingkungan dan masyarakat. 

Kegiatan lanjutan yang akan dilaksanakan adalah membangun kesadaran masyarakat 
akan pengolahan sampah dan pemahaman akan pariwisata berkelanjutan. Kegiatan ini akan 
dilakukan pada minggu kedua dan ketiga bulan Oktober setelah masa penyelenggaraan Moto 
GP. 
 Dengan adanya perjanjian Kerjasama yang telah disepakati dengan Mitra PT Otsuka, 
masing masing pihak dapat saling berkontribusi dengan pembagian tugas bahwa Poltekpar 
Lombok akan melakukan pendampingan pemahaman dan perubahan perilaku masyarakat 
Dusun Sade sementara PT.Otsuka memfasilitasi Waste Bank terkait pembangunan dan 
pemeliharaannya. 

 
KESIMPULAN 
 Potensi desa Rembitan sangat potensial dikembangkan dengan sumberdaya manusia 
yang memiliki keterampilan di bidang yang sesuai. Dengan adanya pelatihan diharapkan 
dapat meningkatkan kompetensi masyarakat di bidang Pariwisata. Pelatihan yang sudah 
dilaksanakan adalah berupa:  

- Pelatihan Penyelenggaraan Event 
- Pelatihan penyiapan makanan dan minuman 
- Pendampingan pengelolaan sampah 
- Pelatihan pengelolaan homestay 
Setelah dilakukan pelatihan untuk selanjutkan akan dilakukan sertifikasi 
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bekerjasama dengan BPVP Lombok Timur dan akan dilakukan pendampingan terhadap desa 
Rembitan. 
 
SARAN 
 Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:: 

- Sumber daya manusia yang sudah dilatih diharapkan konsisten meningkatkan 
kompetensinya sehingga dapat mengembangkan pariwisata di Desa Rembitan 
secara bersinergi dan berkesinambungan. 

- Sinergi antar oemangku kepentingan di Kawasan sekitar Mandalika untuk 
memajukan 7 Desa Penyangga Mandalika 
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